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Abstract. This study aims to analyze the significant influence of compensation, work environment, and workload
on the job satisfaction of employees at the Sharia Savings and Loan Cooperative and Financing BMT Muamalat
Jumapolo. This research uses quantitative data, with primary data sources. The population in this study consists
of 97 employees of the Sharia Savings and Loan Cooperative and Financing BMT Muamalat Jumapolo. The
sampling technique used is a census technique, so the entire population is used as the sample. The data analysis
techniques used in this study are descriptive analysis, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and
coefficient of determination (R2).The results of this study indicate that compensation (X1) does not have a
significant influence on the job satisfaction of KSPPS BMT Muamalat Jumapolo employees. The work
environment (X2) does not have a significant influence on the job satisfaction of KSPPS BMT Muamalat Jumapolo
employees. Workload (X3) has a significant influence on the job satisfaction of KSPPS BMT Muamalat Jumapolo
employees. The F-test results show a significant value of 0.000, meaning the model is appropriate for predicting
the influence of compensation, work environment, and workload on job satisfaction. The R2 test results indicate
that 37.1% of the variation in job satisfaction is explained by these variables, while the remaining 62,9% is
explained by other variables outside the model, such as leadership style, work stress, organizational culture, and
work discipline.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis signifikansi pengaruh kompensasai, lingkungan kerja dan
beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat
Jumapolo. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, sumber data yang digunakan adalah sumber data
primer. Populasi dalam penelitian ini adalah 97 karyawan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT
Muamalat Jumapolo, maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sensus sehingga
semua populasi dijadikan sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kompensasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja KSPPS BMT
Muamalat Jumapolo tidak terbukti kebenarannya. Lingkungan kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan KSPPS BMT Muamalat Jumapolo tidak terbukti kebenarannya. Beban kerja (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan KSPPS BMT Muamalat Jumapolo terbukti
kebenarannya. Hasil uji F menunjukkan nilai signifikan 0,000, yang berarti model tepat dalam memprediksi
pengaruh kompensasi, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan KSPPS BMT
Muamalat Jumapolo. Hasil uji R? sebesar sebesar 37,1 %, sisanya (100% - 37,1 %) = 62,9 % diterangkan oleh
variabel lain diluar model misalnya gaya kepemimpinan, stress kerja, budaya organisasi, dan disiplin kerja.

Kata kunci: kompensasi, lingkungan kerja, beban kerja, kepuasan kerja
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1. LATAR BELAKANG

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
mendapatkan hasil kerja yang optimal. Karyawan yang merasakan kepuasaan dalam
bekerja, akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang
dimilikinya untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya (Badriyah, 2015:229). Yuniarsih
(2017:45) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan cerminan psikologis pegawai
atas hasil kerjanya. Kepuasan kerja adalah sesuatu hal menyenangkan yang diperoleh dari
penilaian seseorang atau pengalaman kerja (Wibowo, 2017:131). Menurut
Mangkunegaran (dalam Sinaga et al., 2024) kepuasan kerja adalah perasaan yang
mendukung diri karyawan, baik terkait dengan pekerjaannya maupun kondisi pribadinya.
Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yaitu, balas jasa yang adil dan layak,
penempatan yang sesuai keahlian, berat ringannya pekerjaan, suasana dan lingkungan
pekerjaan, dan sikap pimpinan dalam perusahaan (Hasibuan, 2017:203). Penelitian yang
dilakukan oleh Tobing (2021) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berhubungan positif
dengan kebahagiaan karyawan di tempat kerja.

Tinggi rendahnya tingkat kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, diantaranya ialah kompensasi. Kompensasi adalah pendapatan yang diterima para
karyawan sebagai balas jasa yang berbentuk uang, barang langsung maupun tidak
langsung dengan harapan karyawan untuk memenuhi kebutuhan akan rasa puas atas
prestasi yang telah dicapai dan selaras dengan tujuan strategi perusahaan (Hasibuan,
2017:118). Menurut Robbins (dalam Sulistiana et al., 2023) bahwa kompensasi kerja
merupakan sejumlah uang yang diterima sebagai balas jasa dari prestasi kerja termasuk
juga berbagai macam layanan dan tunjangan dari perusahaan kepada pegawainya. Hasil
penelitian yang dilakukan Sinaga, Tarigan (2024) menyimpulkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, artinya pemberian kompensasi
dapat mendorong karyawan untuk lebih giat dalam bekerja. Hasil penelitian berbeda
dilakukan Agung Aditya Saputra (2022) yang menyimpulkan bahwa kompensasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut menandakan bahwa
pemberian kompensasi yang tinggi kepada karyawan tanpa diimbangi dengan adanya
kesadaran maka tidak akan meningkatkan kepuasan kerja.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan
adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik akan membantu mengurangi
kejenuhan dan kelelahan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja

karyawan. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan
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dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
(Nitisemito, 2016:97). Menurut Wansyahdio (dalam Muhyiddin Lubis, 2022) Lingkungan
kerja yang merupakan komponen-komponen perusahaan sebagai struktur yang
berpengaruh dalam membentuk perilaku pegawai pada perusahaan, lingkungan kerja
melingkupi lingkungan kerja fisik dan non fisik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Elangsari, Asmony, Suryatni (2023) menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Permadi,
Wiranti (2022) menyimpulkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Selanjutnya, beban kerja juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya kepuasan kerja. Beban kerja didefinisikan sebagai suatu pekerjaan antara
kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntunan pekerja yang harus dihadapi.
Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai
tingkat pembebanan yang berbeda-beda. Menurut Sari Kiki (2018:39) Beban kerja adalah
keadaan apabila karyawan dihadapkan pada banyak pekerjaan yang harus dikerjakan dan
tidak mempunyai cukup waktu untuk menyelesaikan beban pekerjaan yang diberikan,
karyawan merasa tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan karena
standar pekerjaan yang tinggi. Menurut Tarwaka (dalam Novita et al., 2020) Beban kerja
adalah suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian tugasnya harus diselesaikan pada batas
waktu tertentu. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Novita, Kusuma (2020)
menyimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan Kkerja,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Agung Aditya Saputra (2022) menyimpulkan
bahwa beban kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.

Koperasi adalah suatu perkumpulan atau organisasi ekonomi yang beranggotakan
orang-orang atau badan-badan, yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai
anggota menurut peraturan yang ada, dengan berkerjasama secara kekeluargaan
menjalankan suatu usaha, dengan tujuan mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para
anggotanya. Peran koperasi dalam perekonomian di Indonesia untuk membangun dan
mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.
Menurut Subandi (2015:19), “koperasi adalah suatu perkumpulan yang didirikan oleh
orang-orang yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang bertujuan untuk
memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi anggotanya”. Koperasi Simpan

Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) memiliki basis kegiatan ekonomi rakyat dengan
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falsafah yang sama yaitu “dari anggota-anggota untuk anggota” maka berdasarkan
Undang-Undang RI Nomor 25 tahun 1992 tersebut berhak menggunakan badan hukum
koperasi, letak perbedaannnya dengan koperasi konvensional (nonsyariah) salah satunya
terletak pada teknik operasionalnya.

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Muamalat
Jumapolo merupakan Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang lahir di Desa Kadipiro,
Jumapolo, Karanganyar pada era krisis ekonomi tahun 1998. Tujuan pendirian Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Muamalat Jumapolo terwujudnya
pemberdayaan ekonomi umat dalam rangka kesejahteraan anggota dan masyarakat melalui
pemanfaatan jasa layanan BMT Muamalat oleh anggota dan masyarakat. Berdasarkan pra
survey yang dilakukan dengan karyawan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah BMT Muamalat Jumapolo, peneliti melihat ada ketidaksesuaian antara hal-hal
yang disampaikan pegawai Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT
Muamalat Jumapolo dengan indikator kepuasaan kerja, yaitu kepuasan terhadap pekerjaan
itu sendiri, kepuasan terhadap gaji, kepuasan terhadap pengawas, kepuasan terhadap rekan
kerja, dan kesempatan promosi (Robbins & Judge, 2017:49) yang mengindikasikan adanya
kecenderungan rendahnya kepuasan kerja pada karyawan Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo.

Berdasarkan hasil pra survey dapat dilihat kondisi karyawan terkait kepuasan kerja.
Dalam tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat kecenderungan kepuasan kerja
karyawan yang tampak pada adanya ketidaksesuaian antara kondisi yang dirasakan
karyawan di lingkungan kerja. Hal tersebut dapat berdampak pada menurunnya tingkat
keberhasilan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai target dan yang ditetapkan
perusahaan. Ketika karyawan merasa puas dan nyaman dengan keadaan pekerjaan yang
diberikan, maka karyawan akan memberikan upaya kerja yang lebih dan dapat
mendatangkan peluang pada keberhasilan perusahaan.

Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut dan adanya research gap yang
telah dijabarkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:
“Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Karyawan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo”
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2. KAJIAN TEORITIS
a. Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia secara garis besar dapat diartikan sebagai
suatu rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkann untuk menarik, mengembangkan,
dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif. Menurut Masram dan Mu’ah (2017)
manajemen sumber daya manusia merupakan proses dalam menangani berbagai
masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer, dan tenaga kerja
lainnya untuk dapat menunjang aktivitas oerganisasi atau perusahaan demi mencapai
tujuan yang telah ditentukan.
b. Kepuasan Kerja Karyawan
Dalam dunia kerja kepuasan memiliki peran yang sangat penting.. Kepuasan
kerja dalam sebuah perusahaan akan mencerminkan seorang karyawan menyukai
pekerjaannya. Perilaku seorang karyawan terhadap suatu pekerjaan dapat dilihat dari
tanggapan dan reaksi emosional terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja menurut
(Hasibuan, 2017:202) merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
dimana para karyawan memandang pekerjaannya. Seorang karyawan yang mencintai
pekerjaannya akan memberikan kinerja yang baik untuk perusahaan
c. Kompensasi
Pada hakikatnya, pemberian kompensasi adalah salah satu dari langkah dalam
meningkatkan kedisiplinan dalam pekerjaan karyawan. dengan pemberian kompensasi
yang benar, maka karyawan akan lebih terpuaskan dan termotivasi dalam mencapai
sasaran. Kompensasi sangat penting bagi karyawan, karena besarnya kompensasi yang
diberikan akan mencerminkan nilai bagi mereka, keluarga, dan masyarakat.
Kompensasi menurut (Enny, 2019:37) merupakan "Bentuk imbalan balas jasa yang
diberikan kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan
pekerjaan mereka kepada perusahaan. Kompensasi tersebut dapat berupa finansial yang
langsung maupun tidak langsung, serta penghargaan yang bersifat tidak langsung".
d. Lingkungan Kerja
Menurut Kasmir (2016:192) "Lingkungan kerja merupakan suasana atau
kondisi kerja di sekitar lokasi tempat bekerja." Menurut Sinambela (2016:325)
"Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kondisi kerja pegawai, hal ini termasuk
fasilitas yang memungkinkan mereka melakukan pekerjaan secara baik, aman,
memiliki peralatan yang mencukupi dan lokasi yang strategis." Menurut Farida dan

Hartono (2016:10) "Lingkungan kerja adalah keadaan di mana tempat kerja yang baik
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meliputi fisik dan non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, aman,

tentram, perasaan betah, dan lain sebagainya.”

e. Beban Kerja

Beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan pada tenaga kerja atau karyawan
untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi
dari tenaga kerja. Beban Kerja menurut Koesomowidjojo (2017:21) Beban kerja
merupakan suatu proses dalam menetapkan jumlah jam kerja sumber daya manusia
yang bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan untuk

kurun waktu tertentu.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian survei pada karyawan Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo untuk mengetahui pengaruh
kompensasi, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Jenis
data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah 97 karyawan yang bekerja di Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo. Pada penelitian ini jumlah sampel yang
digunakan yaitu 97 karyawan, sehingga penelitian ini merupakan penelitian sensus.
Sampel jenuh (sensus) adalah teknik penentuan sampel apabila anggota populasi
digunakan sebagai sampel. adapun uji yang dilakukan yakni uji asumsi klasik, uji
instrumen, dan analisi regresi linier berganda dengan alat uji SPSS
HIPOTESIS
H1 : Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo
H2 : Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo
H3 : Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1(Constant) 10,568 1,359 7,775,000
KOMPENSASI ,118 ,062 ,2431,892,062
LINGKUNGAN KERJA ,098 ,076 ,1801,285,202
BEBAN KERJA ,182 077 ,2762,348,021

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA
Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Dari tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =10,568 + 0,118 X1 + 0,098 X2 + 0,182 X3 + e
Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah :
a =10,568 (positif)
artinya jika X1 (Kompensasi), X2 (Lingkungan Kerja) dan X3 (Beban Kerja)
konstan maka Y (Kepuasan Kerja) positif.
b1l = 0,118 (pengaruh positif)
Kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Artinya jika Kompensasi
meningkat maka Y (Kepuasan Kerja) akan meningkat, dengan asumsi variabel X2
(Lingkungan Kerja) dan X3 (Beban Kerja) konstan/tetap.
b2 = 0,098 (pengaruh positif)
Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Artinya jika
Lingkungan Kerja meningkat maka Y (Kepuasan Kerja) akan meningkat, dengan
asumsi variabel X1 (Kompensasi) dan X3 (Beban Kerja) konstan/tetap.
b3 = 0,182 (pengaruh positif)
Beban Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja. Artinya jika Beban Kerja
meningkat maka Y (Kepuasan Kerja) akan meningkat, dengan asumsi variabel X1
(Kompensasi) dan X2 (Lingkungan Kerja) konstan/tetap.
Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,062 > 0,05 maka Ho diterima artinya
Kompensasi berpengaruh tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Diperoleh nilai p-
value (signifikansi) = 0,202 > 0,05 maka Ho diterima artinya Lingkungan Kerja

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Diperoleh nilai p-value
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(signifikansi) = 0,021 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya Beban Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Tabel ANOVA menunjukkan bahwa
model regresi ini memiliki nilai F hitung 19,906 dengan nilai signifikansi p-value sebesar
0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya model tepat dalam memprediksi
pengaruh Kompensasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Beban Kerja (X3) terhadap
Kepuasan Kerja (Y). Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R Square)
adalah sebesar 0,371. Artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel independen
Kompensasi (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Beban Kerja (X3) terhadap Kepuasan
Kerja () sebesar 37,1 %. Sisanya (100% - 37,1 %) = 62,9 % diterangkan oleh variabel
lain diluar model misalnya gaya kepemimpinan, stress kerja, budaya organisasi, dan
disiplin kerja.
1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi terhadap kepuasan kerja
karyawan KSPPS BMT Muamalat Jumapolo diperoleh nilai p-value 0,062 > 0,05, maka
Ho diterima artinya kompensasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.
Sehingga H1 yang menyatakan bahwa “Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Kerja karyawan KSPPS BMT Muamalat Jumapolo”, tidak terbukti
kebenarannya.
2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo
Hasil penelitian diperoleh nilai p-value 0,202 > 0,05 maka Ho diterima artinya
lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
KSPPS BMT Muamalat Jumapolo. Sehingga H2 yang menyatakan bahwa “lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan KSPPS BMT
Muamalat Jumapolo” tidak terbukti kebenarannya.
3. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo
Hasil penelitian diperoleh nilai p-value 0,021 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
KSPPS BMT Muamalat Jumapolo. Sehingga H3 yang menyatakan bahwa “beban kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan KSPPS BMT Muamalat

Jumapolo” terbukti kebenarannya.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo.

2. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat
Jumapolo.

3. Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka saran

yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.

Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian tentang variabel lainnya
yang juga mempengaruhi kepuasan kerja.

Meskipun kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat
Jumapolo sebaiknya lebih memperhatikan kompensasi yang didapat karyawan,
dalam hal pemberian gaji dan pemberian bonus, asuransi maupun fasilitas kantor
agar dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Meskipun lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Muamalat
Jumapolo sebaiknya lebih memperhatikan lingkungan kerja yang ada dikantor
baik berbentuk fisik maupun non fisik, serta suasana kekeluargaan agar para
karyawan merasa nyaman.

Dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah BMT Muamalat Jumapolo sebaiknya perusahaan lebih
memperhatikan beban kerja karyawan serta mengurangi beban kerja karyawan

agar karyawan tidak merasa terbebani dalam pekerjaannya.
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